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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the partial or simultaneous effect 
of awareness and income on the compliance of the people of the Besitang 
District in paying zakat. The data source for this research was obtained 
from questionnaire answers given by research respondents, namely 
muzakki in Besitang District with a total of 98 respondents. Data analysis 
in this study used validity test, reliability test, classical assumption test, 
hypothesis test, and multiple linear regression analysis. Based on this 
test it is explained that there is a significant influence of awareness on the 
compliance of the people of Besitang Subdistrict paying zakat, this is 
obtained from the hypothesis test, namely the t test which shows the 
variable Awareness (X1) statistically shows a significance value of less 
than 0.05 or (0.003 < 0.05) and tcount > ttable (3.018 > 1.98525) so that there is 
an effect of variable X on variable Y. There is a significant effect of 
income on the compliance of the people of Besitang District in paying 
zakat, this is obtained from the hypothesis test, namely the t test which 
shows the variables Income (X2) statistically shows a significance value 
of less than 0.05 or (0.000 <0.05) and tcount > ttable (4.603 > 1.98525) so there 
is an effect of variable X on variable Y. Simultaneously or together there 
is significant influence between awareness and income on compliance to 
pay zakat society of Besitang District, ha l This was obtained from the 
hypothesis test, namely the f test obtained an Fcount of 30.906 with a 
significance value of 0.000. Because the significance value is less than 
0.05 (0.000 <0.05) and the value of Fcount > Ftable (30.906 > 3.09), the 
independent variables simultaneously affect the dependent variable. 

Kata Kunci  Awareness, Income, Zakat Paying Compliance 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Al-Qur’an terdapat 32 buah kata zakat, bahkan sebanyak 82 kali 

diulang sebutannya dengan memakai kata-kata yang sinonim dengannya, yaitu 

sedekah dan infaq. Pengulangan tersebut mengandung maksud bahwa zakat 

mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan yang sangat penting. Sebagai 

rukun Islam zakat merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk 

membayar dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak menerimanya. Zakat 

merupakan sumber dana potensial yang dimanfaatkan untuk memajukan 

kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Agama Islam memiliki cara 

untuk memperhatikan dan mengatasi kemiskinan sehingga orang-orang miskin 

dan kaum dhuafa terbebas dalam kemiskinan. Dalam hal ini harus konsisten 
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karena Islam mempunyai konsep untuk mengentaskan kemiskinan dan 

membangun aturan sosial dengan saling tolong menolong. Konsep yang 

dimaksud adalah orang kaya sebaiknya menyisikan harta kecilnya untuk 

diberikan kepada orang miskin dan golongan yang kurang mampu. Pemberian 

ini berupa zakat, infaq, dan shadaqah. Maka dalam hal ini kemiskinan harus 

mendapatkan solusi melalui kebijakan fiskal yakni berupa zakat. 

Zakat adalah ibadah praktis yang langsung dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat golongan ekonomi lemah, demikian halnya kejadian sosial secara 

praktis obyek utamanya meningkatkan kesejahteraan dan status golongan 

dhu’afa dalam masyarakat. Zakat yang dinyatakan sebagai hak fakir miskin, 

juga merupakan hak masyarakat. Orang kaya yang berhasil mengumpulkan 

harta kekayaan, sebenarnya hal ini tidak akan terwujud tanpa andil dan 

partisipasi orang lain, baik langsung maupun tidak langsung terutama dari 

golongan dhu’afa, oleh karena itu, Islam menetapkan kewajiban bagi orang-

orang kaya untuk mengeluarkan sebagian kecil harta kekayaannya, baik untuk 

perorangan yaitu fakir miskin, sosial yaitu masyarakat maupun untuk 

kebutuhan spiritual berupa infak fi sabilillah. 

Zakat juga sebagai alat distribusi sebagian harta orang kaya kepada 

golongan miskin, karena begitu pentingnya peranan zakat dalam rangka 

mengentaskan kemiskinan masyarakat dan menumbuhkan kesadaran pada 

kalangan orang kaya akan tangguang jawab sosial mereka, Rasulullah saw. 

serta para Khulafa Ar-Rasyidin melakukan tindakan yang tegas bagi mereka 

yang tidak mau membayar zakat maupun yang menyalahgunakannya. 

Zakat mempunyai potensi yang efektif sebagai sarana dalam 

memberdayakan ekonomi umat sehingga zakat diharapkan memiliki peran 

untuk mengentaskan kemiskinan, menanggulangi kemiskinan yang dilakukan 

kepada orang miskin terutama yang membutuhkan perhatian dari semua 

pihak. 

Menurut Philip Kotler perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain, faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor 

psikologis. Faktor psikologis meliputi persepsi, tanggapan dan minat serta 

keputusan yang dilakukan seseorang untuk melakukan sesuatu. Perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama utama, yaitu: 

motivasi, persepsi, pengetahuan, serta kepercayaan atau pendirian. Sehingga 

pengetahuan zakat diperlukan untuk membentuk kepercayaan serta 

meningkatkan kesadaran sosial masyarakat. Kesadaran adalah kondisi dimana 

seorang individu/kelompok mempunyai dorongan kemauan untuk melakukan 

sesuatu yang tumbuh dari dirinya sendiri tanpa harus adanya stimulus atau 

paksaan yang terus menerus.  
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Kesadaran masyarakat terhadap zakat juga berkaitan erat dengan 

pemahaman masyarakat yang baik. Pemahaman ini meliputi pengetahuan 

hukum dan manfaat zakat terhadap keadilan ekonomi bagi umat Islam. Jika 

manfaat jangka panjang dari zakat ini dapat masyarakat pahami, maka tingkat 

kepatuhan pembayaran pun diharapkan akan meningkat. Sementara itu nilai-

nilai yang ingin diwujudkan (keyakinan) oleh muzakki meliputi empat bentuk, 

yang utama adalah nilai ketaatan terhadap perintah Allah (nilai transenden-

spiritual), nilai saling berbagi dan membantu orang lain (nilai sosial-

humanistis), nilai keberkahan dan tambahan harta (nilai ekonomi-material), 

dan nilai kepuasan dan ketenangan jiwa atas kepemilikan harta. 

Tingkat kesadaran masyarakat merupakan ukuran tinggi atau rendahnya 

suatu pengetahuan, pemahaman atau pengertian yang dimiliki oleh kelompok 

manusia dalam menerapkan kehidupan, norma-norma dan adat istiadat yang 

mereka taati di lingkungan mereka untuk mencapai suatu tujuan. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat tinggi rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam menunaikan zakat, antara lain: faktor religiusitas, faktor psikologis, 

faktor sosial, d faktor regulasi pemerintah, dan faktor atribut lembaga zakat. 

Kesadaran masyarakat mengenai zakat dapat menambah nominal 

penghimpunan dana zakat di Dunia dan khususnya di Indonesia. Salah satu 

penyebab belum optimalnya pelaksanaan dan pengelolaan zakat di Indonesia 

adalah karena masih banyaknya kesalahan persepsi tentang zakat yang 

menghinggapi umat Islam. Kesalahan persepsi ini merupakan warisan dari 

pemahaman yang utuh tentang zakat. Seperti golongan masyarakat yang 

hanya mengerti bahwa zakat adalah sama dengan zakat fitrah, itulah pendapat 

yang memandang bahwa berbicara tentang zakat berarti berbicara tentang 

zakat fitrah. Akibatnya, sedikit umat Islam yang mampu mengeluarkan zakat 

mal (zakat harta). Dan tidak heran jika kaum Muslimin lebih banyak 

memahami zakat sebagai kesadaran zakat fitrah semata. Padahal selain zakat 

fitrah masih terdapat zakat lain yaitu zakat harta seperti: emas dan perak, 

tanaman hasil bumi dan buah-buahan, binatang ternak, harta dagang, barang-

barang tambang, dan kekayaan yang bersifat umum dan zakat profesi. 

Selain kesadaran faktor lain yang berkaitan erat dengan kepatuhan 

seseorang membayar zakat adal;ah pendapatan yang diterima orang tersebut. 

Pendapatan didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai dengan 

satuan mata uang yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau suatu bangsa 

dalam priode tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan 

yang diperoleh pada priode tertentu. Terdapat sebagian masyarakat yang 

masih enggan membayar zakat dikarenakan mereka merasakan harta yang 
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mereka dapatkan merupakan hasil jerih payah mereka sendiri, sehingga 

mereka tidak perlu mengeluarkan zakat. 

Pendapatan juga dapat diartikan sebagai tambahan harta yang diperoleh 

dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Pendapatan dalam ilmu 

ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang 

dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan 

pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap anggota rumah 

tangga dalam bentuk uang atau harta yang diperoleh baik sebagai gaji atau 

upah usaha rumah tangga atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat diukur 

dengan menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh 

uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tanggaselama jangka waktu 

tertentu. 

Kecamatan Besitang sebagai salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara memiliki jumlah penduduk mayoritas 

muslim, selain itu tingkat perekonomian masyarakat di Kecamatan ini juga 

cukup baik dengan mayoritas memiliki usaha perkebunan sawit. Potensi zakat 

di Kecamatan ini sangat besar namun yang menjadi permasalahan adalah 

masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa zakat yang perlu 

disalurkan hanya zakat fitrah, selain itu kesadaran masyarakat untuk 

menyalurkan zakat selain zakat fitrah masih rendah dan belum merata. 

Berdasarkan hal tersebut penulis menarik mengkaji lebih dalam mengenai 

hubungan antara tingkat kesadaran terhadap kewajiban membayar zakat di 

Kecamatan Besitang dengan melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 

dengan judul: PENGARUH KESADARAN DAN PENDAPATAN TERHADAP 

KEPATUHAN MEMBAYAR ZAKAT (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan 

Besitang). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dimana 

pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk angka untuk 

menguji suatu hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang lebih 

banyak menggunakan logika, hipotesis verifikasi yang dimulai dengan berfikir 

deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian 

dilapangan dan hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

asosiatif (hubungan), “penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Variabel yang dimaksud pada penelitian ini adalah hubungan Kesadaran (X1) 
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dan Pendapatan (X2) terhadap Kepatuhan Membayar Zakat (Y) pada 

masyarakat Kecamatan Besitang. 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang 

mendukung kegiatan penelitian sehingga didapat gambaran secara jelas 

tentang kondisi objek penelitian tersebut. Disini peneliti melakukan 

observasi secara langsung mengenai kesadaran masyarakat Kecamatan 

Besitang Kabupatren Langkat, Sumatera Utara. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dan 

hubungan tatap muka sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Disini peneliti 

mewawancarai pihak aparatur pemerintahan Kecamatan Besitang 

Kabupatren Langkat, Sumatera Utara untuk mengetahui jumlah muzakki 

dan mustahik serta gambaran umum Kecamatan Besitang Kabupatren 

Langkat. 

3. Kuisioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Untuk mengumpulkan data-data dari responden, maka 

peneliti memberikan daftar pertanyaan kepada karyawan sampel 

penelitian untuk mengetahui tanggapan maupun jawaban yang 

berkaitan dengan penelitian ini secara objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Zakat mempunyai potensi yang efektif sebagai sarana dalam 

memberdayakan ekonomi umat sehingga zakat diharapkan memiliki peran 

untuk mengentaskan kemiskinan, menanggulangi kemiskinan yang dilakukan 

kepada orang miskin terutama yang membutuhkan perhatian dari semua 

pihak. 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama 

utama, yaitu: motivasi, persepsi, pengetahuan, serta kepercayaan atau 

pendirian. Sehingga pengetahuan zakat diperlukan untuk membentuk 

kepercayaan serta meningkatkan kesadaran sosial masyarakat. Kesadaran 

adalah kondisi dimana seorang individu/kelompok mempunyai dorongan 
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kemauan untuk melakukan sesuatu yang tumbuh dari dirinya sendiri tanpa 

harus adanya stimulus atau paksaan yang terus menerus.  

Kesadaran masyarakat terhadap zakat juga berkaitan erat dengan 

pemahaman masyarakat yang baik. Pemahaman ini meliputi pengetahuan 

hukum dan manfaat zakat terhadap keadilan ekonomi bagi umat Islam. Jika 

manfaat jangka panjang dari zakat ini dapat masyarakat pahami, maka tingkat 

kepatuhan pembayaran pun diharapkan akan meningkat. Sementara itu nilai-

nilai yang ingin diwujudkan (keyakinan) oleh muzakki meliputi empat bentuk, 

yang utama adalah nilai ketaatan terhadap perintah Allah (nilai transenden-

spiritual), nilai saling berbagi dan membantu orang lain (nilai sosial-

humanistis), nilai keberkahan dan tambahan harta (nilai ekonomi-material), 

dan nilai kepuasan dan ketenangan jiwa atas kepemilikan harta.  

Tingkat kesadaran masyarakat merupakan ukuran tinggi atau rendahnya 

suatu pengetahuan, pemahaman atau pengertian yang dimiliki oleh kelompok 

manusia dalam menerapkan kehidupan, norma-norma dan adat istiadat yang 

mereka taati di lingkungan mereka untuk mencapai suatu tujuan. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat tinggi rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam menunaikan zakat, antara lain: faktor religiusitas, faktor psikologis, 

faktor sosial, d faktor regulasi pemerintah, dan faktor atribut lembaga zakat. 

Kesadaran masyarakat mengenai zakat dapat menambah nominal 

penghimpunan dana zakat di Dunia dan khususnya di Indonesia. Salah satu 

penyebab belum optimalnya pelaksanaan dan pengelolaan zakat di Indonesia 

adalah karena masih banyaknya kesalahan persepsi tentang zakat yang 

menghinggapi umat Islam. Kesalahan persepsi ini merupakan warisan dari 

pemahaman yang utuh tentang zakat. Seperti golongan masyarakat yang 

hanya mengerti bahwa zakat adalah sama dengan zakat fitrah, itulah pendapat 

yang memandang bahwa berbicara tentang zakat berarti berbicara tentang 

zakat fitrah. Akibatnya, sedikit umat Islam yang mampu mengeluarkan zakat 

mal (zakat harta). Dan tidak heran jika kaum Muslimin lebih banyak 

memahami zakat sebagai kesadaran zakat fitrah semata. Padahal selain zakat 

fitrah masih terdapat zakat lain yaitu zakat harta seperti: emas dan perak, 

tanaman hasil bumi dan buah-buahan, binatang ternak, harta dagang, barang-

barang tambang, dan kekayaan yang bersifat umum dan zakat profesi. 

Selain kesadaran faktor lain yang berkaitan erat dengan kepatuhan 

seseorang membayar zakat adal;ah pendapatan yang diterima orang tersebut. 

Pendapatan didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai dengan 

satuan mata uang yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau suatu bangsa 

dalam priode tertentu. Pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan 

yang diperoleh pada priode tertentu. Terdapat sebagian masyarakat yang 
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masih enggan membayar zakat dikarenakan mereka merasakan harta yang 

mereka dapatkan merupakan hasil jerih payah mereka sendiri, sehingga 

mereka tidak perlu mengeluarkan zakat. 

Pendapatan juga dapat diartikan sebagai tambahan harta yang diperoleh 

dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Pendapatan dalam ilmu 

ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang 

dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan 

pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap anggota rumah 

tangga dalam bentuk uang atau harta yang diperoleh baik sebagai gaji atau 

upah usaha rumah tangga atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat diukur 

dengan menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh 

uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tanggaselama jangka waktu 

tertentu. 

Kecamatan Besitang sebagai salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara memiliki jumlah penduduk mayoritas 

muslim, selain itu tingkat perekonomian masyarakat di Kecamatan ini juga 

cukup baik dengan mayoritas memiliki usaha perkebunan sawit. Potensi zakat 

di Kecamatan ini sangat besar namun yang menjadi permasalahan adalah 

masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa zakat yang perlu 

disalurkan hanya zakat fitrah, selain itu kesadaran masyarakat untuk 

menyalurkan zakat selain zakat fitrah masih rendah dan belum merata. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan kepada 

muzakki/masyarakat Kecamatan Besitang terkait pengaruh kesadaran dan 

pendapatan terhadap kepatuhan membayar zakat diperoleh hasil bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan kesadaran terhadap kepatuhan 

masyarakat Kecamatan Besitang membayar zakat, hal ini diperoleh dari uji 

hipotesis yaitu uji t yang menunjukkan variabel variabel Kesadaran (X1) secara 

statistik menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 atau (0,003 < 0,05) 

dan thitung > ttabel (3,018 > 1,98525) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 

Variabel Y. 

Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan terhadap 

kepatuhan masyarakat Kecamatan Besitang membayar zakat, hal ini diperoleh 

dari uji hipotesis yaitu uji t yang menunjukkan variabel variabel Pendapatan 

(X2) secara statistik menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 atau 

(0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (4,603 > 1,98525) maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap Variabel Y. 

Secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kesadaran dan pendapatan terhadap kepatuhan membayar zakat 

masyarakat Kecamatan Besitang, hal ini diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji f 
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diperoleh nilai Fhitung 30,906 dengan nilai signifikasi 0,000. Karena nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > Ftabel (30,906 > 

3,09), maka variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

terikatnya. 

Kesadaran dan pendapatan mempengaruhi kepatuhan membayar zakat 

masyarakat Kecamatan Besitang sebesar 38,1%, sedangkan sisanya sebesar 

61,9% (100% - 38,1%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti jumlah 

tanggungan keluarga, literasi zakat, religiusitas, pendidikan dan lain-lain. 

Koefisien bernilai positif atau sejalan artinya jika kesadaran dan 

pendapatan mengalami peningkatan maka kepatuhan membayar zakat 

masyarakat Kecamatan Besitang akan mengalami peningkatan juga, begitupun 

sebaliknya jika kesadaran dan pendapatan mengalami penurunan maka 

kepatuhan membayar zakat masyarakat Kecamatan Besitang akan mengalami 

penurunan juga. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang signifikan kesadaran terhadap kepatuhan 

masyarakat Kecamatan Besitang membayar zakat, hal ini diperoleh dari uji 

hipotesis yaitu uji t yang menunjukkan variabel variabel Kesadaran (X1) secara 

statistik menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 atau (0,003 < 0,05) 

dan thitung > ttabel (3,018 > 1,98525) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 

Variabel Y. 

Terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan terhadap kepatuhan 

masyarakat Kecamatan Besitang membayar zakat, hal ini diperoleh dari uji 

hipotesis yaitu uji t yang menunjukkan variabel variabel Pendapatan (X2) 

secara statistik menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 

0,05) dan thitung > ttabel (4,603 > 1,98525) maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Variabel Y. 

Secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kesadaran dan pendapatan terhadap kepatuhan membayar zakat 

masyarakat Kecamatan Besitang, hal ini diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji f 

diperoleh nilai Fhitung 30,906 dengan nilai signifikasi 0,000. Karena nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > Ftabel (30,906 > 

3,09), maka variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

terikatnya. 
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